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ABSTRAK

Latar belakangi : Tingkat prokrastinasi akademik di institusi Akademi Kebidanan Merauke yang
cenderung mengalami  peningkatan. Prokrastinasi akademik adalah penundaan tugas
akademik/pengulangan akademik. Data mahasiswa akademi kebidanan Yaleka Merauke yang
mengulang tahun kuliah 2012/2013 sebanyak 7,5 % dari 40 mahasiswa, tahun kuliah 2013/2014
sebanyak 13,8 % dari 65 mahasiswa, tahun kuliah 2014/2015 sebanyak 18,9% dari 158 mahasiswa.
Prokrastinasi akademik dapat dihubungkan dengan aspek-aspek individu antara lain pengaturan diri
yaitu kegagalan pengaturan diri dalam melakukan pembelajaran mandiri (self-regulated learning),
keyakinan terhadap kemampuan diri (self-efficacy) ,tanggung jawab terhadap tugas (task commitment)
dan kondisi lingkungan. Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh self-regulated learning, self- efficacy dan
task commitment dan kondisi lingkungan terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa akademi
kebidanan. Metode : Penelitian deskriptif pendekatan cross sectional, Analisis data yang digunakan
tehnik analisis regresi berganda . Penelitian i dilaksanakan di akademi kebidanan Yaleka Merauke, pada
bulan september 2016. Populasi mahasiswa akademi kebidanan Yaleka Merauke tingkat dua dan tiga
berjumlah 172. Tehnik sampling yang purposive sampling yang berjumlah 120 mahasiswa. Hasil : Ada
pengaruh yang signifikan antara self-regulated learning,self-efficacy. task commitment dan kondisi
lingkungan (ukuran kelas) terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa kebidanan Merauke. Uji
model regresi memberikan model signifikan (Sig.0,000<0,005) dengan nilai R sebesar 0,790 dan R
square 0,625, berarti secara simultan 62% perubahan pada prokrastinasi akademik dapat dipengaruhi
oleh self-regulated learning,self-efficacy dan task commitment dengan kekuatan hubungan yang kuat.
Setelah dilakukan uji t didapatkan kontribusi/sumbangan efektif  self-regulated learning terhadap
prokrastinasi akademik pada mahasiswa kebidanan Merauke-Papua sebesar 33,4%, kontribusi self-
efficacy terhadap prokrastinasi akademik sebesar 22% , kontrribusi task commitment terhadap
prokrastinasi akademik pada mahasiswa kebidanan Merauke sebesar 25,2% dan kontribusi ukuran kelas
terhadap prokrastinasi akademik sebesar 35,1%
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PENDAHULUAN

Pendidikan Diploma III Kebidanan merupakan salah satu lembaga pendidikan yang bertujuan
untuk mempersiapkan lulusan Ahli Madya Kebidanan yang nantinya diharapkan menjadi bidan
professional pemula yang memiliki pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan mengenai masalah
kesehatan khususnya penanganan kesehatan ibu hamil, ibu melahirkan dan perawatan bayi.
Penyelenggaraan pendidikan pada Pendidikan Diploma III Kebidanan terdiri dari pemberian teori di
kelas, praktikum di laboratorium kebidanan dan pembelajaran klinik yang dilaksanakan di rumah sakit
, puskesmas dan bidan praktek swasta

Untuk dapat menyelesaikan pendidikan tepat waktu enam semester seperti yang diharapkan
institusi, adakalanya mahasiswa kebidanan menghadapi permasalahan dalam menjalani pendidikannya
yaitu tidak mampu menyelaraskan proses pembelajaran yang terdiri dari teori, praktek dan klinik,
sehingga sering terjadi pengulangan dan penundaan matakuliah berjalan karena mahasiswa tidak dapat
menyelesaikan tugas akademiknya dengan baik dan tepat waktu, sehingga waktu tempuh kuliah
bertambah menjadi delapan semester atau bahkan dikeluarkan dari pendidikan.Berdasarkan data dari
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bagian evaluasi akademi kebidanan yaleka Merauke, mahasiswa yang melakukan penundaan akademik
pada tahun kuliah 2012/2013 sebanyak 7,5 % dari 40 mahasiswa , tahun kuliah 2013/2014 sebanyak
13,8 % dari 65 mahasiswa, tahun kuliah 2014/2015 sebanyak 18,9 % dari 158 mahasiswa.

Dalam kajian psikologi, fenomena menunda suatu tugas atau pekerjaan dikenal dengan istilah
prokrastinasi (Ferrari,dkk.,1995) Prokrastinasi ini dapat terjadi di setiap bidang kehidupan, satu
diantaranya adalah bidang akademik, prokratinasi merupakan suatu kecenderungan untuk menunda
dalam memulai, melaksanakan dan mengakhiri suatu aktivitas.

Prokrastinasi akademikyang dilaku kan seseorang dapat dihubungkan denganaspek-aspek
individu antara lain pengaturan diri yaitu kegagalan pengaturan diri dalam melakukan pembelajaran
mandiri (self regulated learning), keyakinan individu pada kemampuannya (self-efficacy)) dan
pengikatan diri terhadap tugas (task commitment) secara faktor internal dan secara faktor eksternal dapat
diakibatkan salah satunya adalah kondisi llingkungan yang kurang pengawasan dan mendukung dalam
proses pembelajaran.

Penelitian ini ingin mengkaji dan menganalisis variabel mana yang memberikan pengaruh besar
terhadap terjadinya prorastinasi akdemik, sehingga diharapkan dapat membantu mahasiswa dan pihak
program pendidikan kebidanan dalam mengatasi masalah prokrastinasi akademik agar mahasiswa
kebidanan dapat lulus tepat waktu dan terhindar dari sangsi akademik yaitu di keluarkan dari pendidikan
bila dalam delapan semester tidak dapat menyelesaikan pendidikannya.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah ada pengaruh yang signifikan antara
self-regulatied learning, self- efficacy,task commitmentdan kondisi lingkungan terhadap prokrastinasi
akademik pada mahasiswa kebidanan Yaleka Merauke ?

METODE

Jenis penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional yaitu untuk menilai
hubungan atau pengaruh diantara dua atau lebih konsep tanpa adanya kontrol atau manipulasi terhadap
variabel. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa akademi kebidanan Yaleka Merauke tingkat
dua dan tingkat tiga yang berjumlah 120 orang. Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah
dalam bentuk skala/ kuesioner yang terstruktur terdiri dari skla prokrastinasi akademik, skala self
efficacy, skala task commitment dan skala kondisi lingkungan (ukuran kelas). Pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan memberikan kuesioner kepada responden untuk diisi setelah responden
menyatakan bersedia untuk diteliti melalui informed consent. Pengisian kuesioner didampingi oleh
peneliti hingga selesai. Kuesioner dikumpulkan setelah responden menjawab semua pernyataan yang
ada dalam kuesioner penelitian.

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis tehnik
analisa regresi ganda yaitu untuk mengukur pengaruh variabel bebas (self-regulated learning, self-
efficacy , task commient dan kondisi lingkungan ) terhadap variabel terikat (prokrastinasi akademik),
dengan memenuhi syarat-syarat yang harus terpenuhi untuk menganalisis data yaitu, uji asumsi klasik
yaitu : uji normalitas, uji linearitas, independence of residual, uji multiko, uji homokedasitas. Analisa
perhitungan statistik pada penelitian ini dibantu dengan komputer dengan program Statistical Pakcages
for Social Sciences (SPSS) Release 23.0

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat terdapat 26 mahasiswa kebidanan Merauke yang
memiliki tingkat prokrastinasi akademik tinggi, 67 mahasiswa yang memiliki tingkat prokrastinasi
akademik sedang dan 27 mahasiswa yang memiliki tingkat prokrastinasi akademik  rendah.
Berdasarkan skala self-regulated learning terdapat 27 mahasiswa kebidanan Merauke yang memiliki
tingkat self-regulated learning tinggi, 62 mahasiswa yang memiliki tingkat self-regulated learning
sedang dan 31 mahasiswa yang memiliki tingkat self regulated learning rendah, perhitungan skala self-
efficacy menunjukkan bahwa terdapat 28 mahasiswa kebidanan Merauke yang memiliki tingkat self-
efficacy tinggi, 63 mahsiswa yang memiliki tingkat self-efficacy sedang dan 29 mahasiswa yang
memiliki tingkat self-efficacy rendah dan dari perhitungan skala task commitment terdapat 19
mahasiswa kebidanan Merauke yang memiliki tingkat task commitment tinggi, 85 mahasiswa yang
memiliki tingkat task commitment sedang dan 16 mahasiswa yang memiliki tingkat task commitment
rendah. Skala kondisi lingkungan (ukuran kelas) menunjukan 22 mahasiswa yang mengatakan ukuran
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kelas baik, 67 mahasiswa mengatakan ukuran kelas cukup, dan 18 mahasiswa mengatakan ukuran kelas
kurang.

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan multiple regression yang dilakukan terhadap skor
prokrastinasi akademik, skor self-regulated learning, skor task commitment dan skor kondisi lingkungan
(ukuran kelas) didapatkan hasil untuk uji F sebesar p sebesar 0,000 dan suatu hipotesis dapat dikatakan
signifikan apabila p lebih kecil dari 0,05. Hasil uji F yang diperoleh dalam penelitian ini signifikan
karena p < 0,05 sehingga mengakibatkan hipotesis alternatif (Ha) dari masing-masing variabel
independent penelitian diterima. Hasil Uji t pada penelitian ini didapatkan variabel self-regulated
learning (X;) adalah sebesar (-4,983) dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05), ini mengartikan

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variable self-regulated learning (X;) terhadap prokrastinasi
akademik pada mahasiswa kebidanan Yaleka Merauke, hasil uji t untuk variabel self-efficacy adalah
sebesar (-3,340) dengan tingkat signifikansi 0,001 (p <0,05), ini mengartikan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara variable self-efficacy (Xz) terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa kebidanan

Yaleka Merauke, hasil uji t variabel task commitment (X3) adalah sebesar (-3,987) dengan tingkat
signifikansi 0,000 (p < 0,05), ini mengartikan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel task
commitment (Xs) terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa kebidanan Yaleka Merauke dan

hasil uji t variabel kondisi lingkungan (ukuran kelas) (X4) adalah sebesar (-5,380) dengan tingkat
signifikansi 0,000 (p < 0,05) ini mengartikan bahwa ada pengaruh signifikan antara variabel kondisi
lingkungan (ukuran kelas) terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa kebidanan  Yaleka
Merauke.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa variable self-regulated learning,self-efficacy,
task commitmentdan ukuran kelas secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap prokrastinasi
akademik pada mahasiswa kebidanan Merauke, hal ini ditunjukan dengan dengan nilai R Squared
sebesar 0,625. Kekuatan pengaruh dari ketiga variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) yang
ditunjukan dengan nilai R adalah 0,790 yang berarti bahwa kekuatan pengaruh keempat variabel X
terhadap variabel Y adalah kuat. Hubungan suatu variabel dikatakan kuat bila diatas 0,5 dan sangat kuat
bila 0,9 (Azwar,2012).

Hasil penelitian ini membuktikan pula bahwa perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa
khususnya pada mahasiswa kebidanan cukup banyak dapat ditentukan oleh variabel-variabel
kepribadian seperti variable selfregulated learning, variable selfefficacy dan task commitment, juga
dapat dipengaruhi oleh lingkungan eksternal satu diantaranya adalah ukuran kelas. Ha lini menguatkan
kembali pada berbagai hasil penelitian terdahulu yang menemukan aspek-aspek pada diri individu yang
mempengaruhi seseorang untuk mempunyai suatu kecenderungan perilaku prokrastinasi, antaralain,
rendahnya control diri (selfcontrol), selfconsciuous, rendahnya selfesteem, selfefficacy, dan kecemasan
sosial.

Harapan institusi pendidikan kebidanan tentunya menghasilkan keluaran pendidikan yang
dapat melahirkan sumber daya manusia kesehatan yang berkualitas agar dapat bersaing dalam era
sekarang ini dan mendatang. Mahasiswa kebidanan Merauke yang saat ini sedang menempuh studi di
bangku kuliah merupakan calon competitor yang akan menghadapi tingkat persaingan yang
tinggi,namun bilamana perilaku prokrastinasi akademik sering dilakukan, akan dapat menjadi masalah
tersendiri bagi mereka,sehingga dapat pula dikatakan bahwa tingkat kedisiplinan mereka rendah, dan
juga dapat dianggap sebagai salah satu indicator bahwa mahasiswa yang seperti ini masih belum bisa
diharapkan menjadi sumber daya manusia seperti yang diharapkan.

Prokrastinasi akademik pada mahasiswa khususnya mahasiswa kebidanan dapat dikatakan
sebagai suatu masalah, karena dapat menyebabkan gangguan pada proses pembelajaran selanjutnya
serta memperpanjang waktu studi. Hal ini didukung oleh penelitian Tuckman 2002 yang mendapatkan
bahwa tingkat prokastinasi akademik seseorang akan meningkat seiring dengan makin lamanya
studi seseorang. Jika mahasiswa sudah sering melakukan perilaku prokrastinasi akademik, maka ini
menjadi masalah yang perlu untuk mendapat perhatian serius.

Berdasarkan hasil penelitian ini perlu adanya pemahaman bahwasanya prokrastinasi akademik
tidak hanya terjadi karena faktor intelegensi, tetapi dapat pula di pengaruhi oleh faktor psikologis
pebelajar dan faktor lingkungan, sehingga diharapkan para pendidik lebih intens memberkian motivasi
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dan perhatian kepada pebelajar untuk meningkatkan self regulated learning, self-efficacy dan task
commitment yang dimiliki oleh mahasiswa sehingga penundaan akademik dapat dikurangi.

KESIMPULAN

Prokrastinasi akademik pada mahasiswa kebidanan Merauke ditentukan oleh self-regulated
learning,self-efficacy,task commitment dan kondisi lingkungan (ukuran kelas).

Memperhatikan simpulan yang didapatkan pada penelitian ini,maka peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut :

Meningkatkan peran dosen pembimbing akademik untuk lebih memotivasi mahasiswa untuk
memperhatikan self regulated learning, self-efficacy dan task commitment dalam proses pembelajaran
agar terhindar dari perilaku prokrastinasi. Pihak institusi menyediakan ruang belajar/kelas sesuai dengan
standar nasional pendidikan tinggi.

Dosen atau staf pengajar pada Institusi Pendidikan Kebidanan diharapkan bersedia untuk
menambah wawasan mengenai self-regulating learning, self-efficacy dan task commitment dengan
mengikuti seminar ataupun pelatihan yang diberikan oleh seorang professional yang ahli dalam bidang
psikologi pendidikan agar para dosen kebidanan  dapat memahami permasalahan yang dihadapi
mahasiswa dalam menempuh pendidikan khususnya masalah prokrastinasi akademik dan dosen dapat
memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Mabhasiswa kebidanan seharusnya dapat berupaya untuk meningkatkan self-regulated learning,
self-efficacy dan task commitment yang dimiliki karena ketiga faktor tersebut dapat membantu proses
pembelajaran yang dijalani sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya dan mahasiswa kebidanan
dapat meningkatkan kemampuan dan motivasinya dalam menjalani pendidikan yang pada akhirnya
diharapkan mahasiswa dapat terhindar dari perilaku pokrastinasi.
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